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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di 

Pondok Pesantren Ibnu Hadi Desa Sumberharjo Kecamatan Prambanan 

Kabupaten Sleman Yogyakarta dalam hal Pendidikan Agama Islam 

terhadap mantan preman didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Implementasi Pendidikan Agama Islam pada mantan preman di Pondok 

Pesantren Ibnu Hadi Desa Sumberharjo Kecamatan Prambanan 

Kabupaten Sleman meliputi materi dan metode. Dengan materi yang 

meliputi: mujahadah, siraman rohani, mambaca Alquran, kajian kitab 

dan karya wisata/ziarah kubur, sedangkan metode yang meliputi: 

ceramah, tanya jawab, sorogan dan bandongan. 

2. Implikasi Pendidikan Agama Islam pada mantan preman di Pondok 

Pesantren Ibnu Hadi Desa Sumberharjo Kecamatan Prambanan 

Kabupaten Sleman: Mantan preman sudah meninggalkan semua 

kebiasaan buruknya seperti mabuk-mabukan, berkelahi, menjadi 

preman terminal dan lain-lain, Mantan preman dapat meninggalkan 

pekerjaan yang tidak halal, Mantan preman dapat mengenal seorang 

Kyai, Mantan preman bisa berkhotbah salat Jumat; Mantan preman 

merasakan hidupnya menjadi lebih baik, Mantan preman berhenti dari 

pekerjaan yang tidak baik; Mantan preman rajin mengikuti mujahadah 

rutinan. 
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3. Adapun faktor pendukung pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada 

mantan preman di Pondok Pesantren Ibnu Hadi Desa Sumberharjo 

Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman yaitu adanya dukungan dari 

masyarakat sekitar, adanya dukungan dari Kyai, adanya minat dan 

semangat yang tinggi dari mantan preman dan adanya sarana dan 

prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada mantan preman yaitu 

Pendidikan Agama Islam berbenturan dengan hati nurani mantan 

preman, kendala dengan pekerjaan dan tanggapan buruk dari mantan 

preman. 

 

B. Saran  

1. Untuk Pondok Pesantren Ibnu Hadi 

a. Tetap mempertahankan Pendidikan Agama Islam pada mantan 

preman. 

b. Menjaga sarana dan prasaran yang sudah ada. 

c. Melengkapi sarana dan prasarana yang masih dibutuhkan untuk 

berjalannya kegiatan seperti tenda untuk para jamaah. 

d. Menyediakan tempat yang cukup untuk menyimpan peralatan yang 

digunakan untuk pelaksanaan kegiatan. 

2. Untuk Pengajar Pendidikan Agama Islam pada Mantan Preman 

a. Agar tetap semangat dan telaten dalam memberikan Pendidikan 

Agama Islam pada mantan preman. 
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b. Selalu memberikan semangat kepada mantan preman untuk 

memperbaiki diri. 

3. Untuk Mantan Preman 

a. Tetap semangat mengikuti kegiatan rutinan yang ada. 

b. Tetap semangat dalam memperbaiki diri dan mencari rida Allah 

SWT. 

c. Percaya bahwa Allah akan selalu bersama orang yang selalu 

berusaha tetap di jalan-Nya. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah atas segala rahmat Tuhan Yang Maha Esa penulisan 

skripsi ini telah selesai, peneliti mengucapkan syukur atas kehadirat Allah 

atas segala nikmat, hidayah serta inayah-Nya yang selalu dilimpahkan 

kepada peneliti, sehingga peneliti mampu menyelesaikan penulisan skripsi 

ini. Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu peneliti, sangat pengharapkan kritik dan saran yang 

bersifat membangun agar menjadi koreksi dan bahan pertimbangan untuk 

penulisan yang selanjutnya, akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

untuk peneliti dan untuk pembaca. 
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